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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara agraris dimana 40% mata pencaharian 

penduduknya adalah petani. Padi adalah salah satu tanaman budidaya 

petani yang paling banyak ditanam di Indonesia, hal tersebut dikarenakan 

penanaman padi tidak terlalu mengandalkan musim (musim kemarau atau 

musim hujan), banyaknya masyarakat yang memilih menanam padi di 

karenakan mayoritas makanan pokok penduduk Indonesia. Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat produksi beras pada 2021 mencapai 31,36 juta 

ton. Angka produksi tersebut diperoleh dari luas panen padi tahun 2021 

yang mencapai 1.696.712,36 hektar dan produksi beras diperkirakan 

mencapai 55,16 juta ton gabah kering giling (GKG). Padi yang dipanen  

umumnya memiliki kadar air sekitar 20-23% basis basah pada musim 

kemarau dan 24-27% basis basah pada musim hujan. Pada tingkat kadar air 

ini, gabah tidak disimpan karena sangat rentan terhadap jamur dan 

kerusakan. Hal tersebut dapat mengurangi nilai jual beras nantinya. 

Pengeringan merupakan salah satu penanganan pasca panen yang sangat 

penting dilakukan pada gabah. Untuk itu diperlukannya pengeringan secara 

buatan untuk memudahkan dan mempercepat proses pengeringan tanpa 

harusmenunggu sinar matahri.berdasarkan hal tersebut diperlukannya 

pengembangan dari metode yang sudah ada berupa pengering metode tray 

dryer. Pengembangan dari penelitian sebelumnya adalah menggunakan 

gabungan tipe oven dengan rotary. Alat ini dilengkapi monitoring suhu, 

kelembaban, berat, dan kadar air sehingga mempermudah dalam 

penggunaannya. Hasil perancangan sitem maupun mekanik baik, 

kecepatan pengeringan gabah tergantung besar rpm dan  jumlah gabah yang 

dimasukkan dalam baki. Pada pengujian dengan kecepatan 100 rpm 

mampu mengeringkan dengan lama waktu 1 jam. Sedangkan pada 

kecepatan 200 mampu mengeringakan gabah dalam waktu 25 menit. Untuk 

hasil keduanya padi sudah dikatakan kering namun belum dapat masuk 

kriteria padi siap giling. Jadi semakin besar rpm maka semakin singkat 

waktu pengeringan. 
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ABSTRACK 

 

Indonesia is an agricultural country where 40% of the population's 

livelihood is farmers. Rice is one of the cultivated plants grown in 

Indonesia, this is because rice cultivation does not rely too much on the 

season (dry season or rainy season), many people choose to plant rice as 

the staple food of the Indonesian population. The Central Statistics Agency 

(BPS) noted that rice production in 2021 will reach 31.36 million tons. The 

production figure is obtained from the rice harvested area in 2021 which 

reaches 1,696,712.36 hectares and production is estimated to reach 55.16 

million tons of dry milled grain (GKG). Harvested rice generally has a 

moisture content of 20-23% in the dry season around and 24-27% in the 

rainy season. At this level of moisture content, grain is not stored because 

it is very susceptible to mold and damage. This can reduce the selling value 

of rice later. Drying is one of the most important post-harvest handling for 

grain. For this reason, artificial drying is needed to facilitate and speed up 

the drying process without waiting for sunlight. Based on this, it is 

necessary to develop an existing method in the form of a dryer method. The 

development of previous research is to use a combination of oven and 

rotary type. This tool is equipped with monitoring temperature, humidity, 

weight, and moisture content, making it easy to use. The results of the 

system design and mechanics are good, the speed of the grain speed 

depends on the rpm and the amount of grain that is inserted in the tray. In 

testing at a speed of 100 rpm, it was able to beat the time of 1 hour. While 

at a speed of 200 it is able to dry the grain in 25 minutes. For the results, 

both have been said to be dry but have not been able to enter the criteria 

for ready-to-mill rice. So the bigger the rpm, the shorter the drying time. 
 

Keywords : rice, dryer, monitoring, moisture content 
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